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Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aplikasi InaRISK Personal pada pembelajaran mitigasi kebencanaan, 
menganalisis hasil belajar siswa setelah menggunakan aplikasi InaRISK Personal, dan menganalisis efektivitas aplikasi InaRISK 
Personal sebagai media pembelajaran geografi. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner, tes, dan observasi. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif persentase dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 
penerapan aplikasi InaRISK Personal pada pembelajaran mitigasi kebencanaan mendapatkan hasil 91,7% dan termasuk kriteria 
sangat baik pada perencanaan pembelajaran, sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran mendapatkan hasil rata-rata sebesar 
90% dan termasuk kriteria sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa setelah menggunakan aplikasi InaRISK 
Personal mengalami peningkatan, yang mana sebelumnya rata-rata nilai siswa sebesar 65 dan setelah diberi perlakuan rata-rata 
nilai siswa sebesar 85. Hasil penelitian menunjukkan tingkat efektivitas penggunaan aplikasi InaRISK Personal termasuk pada 
kriteria sedang dengan hasil N-Gain persen sebesar 57,94% yang termasuk pada kriteria cukup efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan aplikasi InaRISK Personal cukup efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi mitigasi kebencanaan kelas XI IPS 3 SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, InaRISK Personal, Pembelajaran Geografi, Hasil Belajar, Bencana 
 
Abstract:  
This study aims to analyze the application of InaRISK Personal application in disaster mitigation learning, analyze student learning 
outcomes after using InaRISK Personal application, and analyze the effectiveness of InaRISK Personal application as geography 
learning media. Researchers collected data using questionnaires, tests, and observations. The data analysis technique in this study 
used descriptive percentage analysis test and N-Gain test. The results showed that the application of the InaRISK Personal application 
in disaster mitigation learning received a result of 91.7% and included very good criteria in lesson planning, while the implementation 
of learning received an average result of 90% and included very good criteria. The results showed that student learning outcomes after 
using the InaRISK Personal application increased, where previously the average student score was 65 and after being treated the 
average student score was 85. The results showed the level of effectiveness of using the InaRISK Personal application was included in 
the medium criteria with the N-Gain percent of 57.94% which was included in the criteria quite effective to improve student learning 
outcomes. The conclusion of this study is that the use of the InaRISK Personal application is quite effective in improving student 
learning outcomes on disaster mitigation material in class XI IPS 3 SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang. 
 
Keywords: Effectiveness, InaRISK Personal, Geography Learning, Learning Outcomes, Disaster 
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Pendahuluan 

Bencana merupakan peristiwa yang muncul akibat adanya komponen pemicu (trigger), komponen 
ancaman (hazard), dan komponen kerentanan (vulnerability) yang terjadi secara bersamaan dan 
terstruktur, yang menghasilkan risiko (risk) yang terjadi pada sebuah komunitas atau masyarakat 
(Suharini, 2015). Berdasarkan data studi yang dilakukan oleh Bündnis Entwicklung Hilft, Ruhr University 
Bochum Jerman yang dipublikasikan pada World Risk Report di tahun 2022, Indonesia memperoleh Skor 
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Indeks Risiko Global sebesar 41,46 poin dan Indonesia menjadi negara paling rawan bencana ketiga di 
dunia (Aleksandrova et al., 2022). Provinsi Banten menempati urutan ke-12 yang rawan akan resiko 
bencana ditahun 2022 serta memiliki indeks resiko bencana yang cukup tinggi. Nilai indeks ketahanan 
daerah di Provinsi Banten Tahun 2021-2022, menunjukkan bahwa Kabupaten Tangerang memiliki nilai yang 
sedang serta tidak mengalami peningkatan sama sekali dalam satu tahun. Ketahanan masyarakat terhadap 
bencana adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat untuk dapat bertahan, menanggulangi, 
dan mengakomodasi saat menghadapi suatu bahaya secara efektif dan tepat waktu (Clements & Casani, 
2016). 

Masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan tentang kebencanaan, pendidikan 
kebencanaan adalah suatu proses untuk membangun tingkat kesadaran seseorang melalui pengetahuan, 
pemahaman, dan tindakan yang mendorong sikap kesiapsiagaan, pencegahan, dan pemulihan 
(Tahmidaten & Krismanto, 2019). Tujuan dari pendidikan kebencanaan tentunya untuk meningkatkan 
pengetahuan seseorang mengenai kebencanaan dan meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap 
suatu bencana yang dapat terjadi di wilayah tertentu (Benardi et al., 2023). Pendidikan kebencanaan 
sangat tepat untuk dilaksanakan di sekolah serta materi kebencanaan dapat diterapkan ke dalam mata 
pelajaran yang berpotensi. Pendidikan kebencanaan di sekolah bisa dikaitkan pada kurikulum 2013 dengan 
mata pelajaran geografi. Untuk materi mitigasi kebencanaan, Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 
menempatkan pada mata pelajaran geografi kelas XI dengan Kompetensi Dasar 3.7 yaitu menganalisis 
jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi 
modern. Pembelajaran tentang kebencanaan akan sangat efektif dalam menstimulasi kesadaran peserta 
didik terhadap bencana yang dapat mengancam mereka serta upaya untuk mitigasinya (Suharini, 2015). 

SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang merupakan salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten 
Tangerang yang terletak di Desa Pasirnangka, Kecamatan Tigaraksa. Kecamatan Tigaraksa ini rawan akan 
beberapa bencana alam seperti cuaca ekstrim yang tergolong kategori tinggi, kekeringan yang tergolong 
kategori sedang, banjir yang tergolong kategori tinggi, gempa bumi yang tergolong kategori sedang, dan 
kebakaran hutan yang tergolong kategori tinggi.  

SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dalam 
pelaksanaan pembelajarannya, kelas 10 yang menggunakan kurikulum merdeka lalu untuk kelas 11 dan 12 
menggunakan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru geografi di SMA Negeri 6 
Kabupaten Tangerang mengenai model pembelajaran, media pembelajaran pada materi mitigasi 
kebencanaan ditahun sebelumnya. Untuk model pembelajaran yang digunakan adalah Jigsaw dan media 
pembelajaran yang digunakan adalah Padlet, Power Point, PDF, dan diselingi dengan metode ceramah. 
Dari media pembelajaran Power Point dan PDF yang digunakan terlihat bahwa pembelajaran hanya 
memanfaatkan proyektor saja dan membuat siswa memperhatikan materi yang telah disiapkan oleh guru. 
Oleh karena itu diperlukannya inovasi pada media pembelajaran dalam mitigasi kebencanaan karena 
materi ini sangat penting bagi para siswa agar bisa memiliki sifat antisipasi akan bencana sejak awal. 

Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau materi 
secara terstruktur dari sumber yang sudah terencana, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dimana penerima pesan dapat melakukan proses pembelajaran secara efektif (Munadi, 2013). 
Media pembelajaran juga sudah seharusya mengikuti perkembangan zaman saat ini, dimana pada abad 21 
ini segala sesuatunya pasti berkaitan dengan kemajuan teknologi dan informasi. Dengan menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman akan membuahkan hasil yang baik pada 
hasil belajar siswa yang memuaskan (Nurrochmah & Benardi, 2021). Oleh karena itu, untuk mewujudkan 
keberhasilan guru dalam mengajar serta memberikan variasi dalam pembelajaran sudah seharusnya guru 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi dan informasi. 

InaRISK Personal adalah aplikasi yang menyediakan informasi mengenai kerentanan bencana di suatu 
daerah, serta menawarkan berbagai pilihan atau opsi untuk langkah mitigasi bencana (Kurniawan et al., 
2020). Aplikasi ini dirancang untuk menampilkan potensi kerawanan bencana di suatu wilayah, yang 
memungkinkan pengguna untuk memahami kerentanan bencana yang ada didaerah tempat tinggalnya, 
selain itu pengguna aplikasi InaRISK Personal juga mendapatkan rekomendasi mengenai langkah mitigasi 
bencana yang tepat baik itu sebelum bencana, sedang terjadi bencana, dan setelah bencana (BNPB, 2020). 
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Aplikasi InaRISK Personal berfungsi untuk menjadi sistem peringatan dini yang menyediakan langkah-
langkah untuk menyelamatkan diri ketika bencana terjadi (Suharini et al., 2023). Hasil penelitian Sari (2020) 
aplikasi InaRISK Personal mudah untuk dibaca dan juga memuaskan, aplikasi ini juga memiliki potensi yang 
baik untuk mempelajari bencana terutama untuk anak muda.  

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka perlu adanya inovasi media pembelajaran pada 
pembelajaran mitigasi kebencanaan agar pembelajaran tidak berpusat pada guru saja. Sehingga perlu 
dilaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Efektivitas Aplikasi InaRISK Personal Sebagai Media 
Pembelajaran Pada Hasil Belajar Siswa Kelas XI Dalam Materi Mitigasi Kebencanaan Di SMA Negeri 6 
Kabupaten Tangerang”. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis penerapan aplikasi InaRisk Personal pada 
pembelajaran mitigasi kebencanaan kelas XI SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang, menganalisis hasil 
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang menggunakan aplikasi InaRisk Personal dalam 
materi mitigasi kebencanaan, dan menganalisis tingkat efektivitas aplikasi InaRisk Personal pada hasil 
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang dalam materi mitigasi kebencanaan. 

 

Metode  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian pra-
eksperimental. Penelitian pra-eksperimental merupakan jenis penelitian yang belum dapat dianggap 
sebagai eksperimen murni karena masih terdapat variabel luar yang mempengaruhi terbentuknya variabel 
dependen (Sugiyono, 2016). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang. Populasi 
penelitian mencakup semua kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang yang terdiri dari lima kelas. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Simple Random Sampling. Teknik 
Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi (Sugiyono, 2016). Sampel pada 
penelitian ini adalah kelas XI IPS 3 yang berjumlah 37 siswa. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan aplikasi InaRISK Personal dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa (kognitif). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner, tes, dan observasi. Kuesioner digunakan untuk mengambil data mengenai tanggapan peserta 
didik terhadap pembelajaran menggunakan aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran. Tes 
digunakan untuk mengambil data hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran geografi dimateri 
mitigasi bencana. Observasi digunakan untuk mengambil data mengenai kinerja peneliti selama mengajar 
dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal dan data awal sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang yang beralamat di Jl. Aria Jaya 
Sentika No.52, Kelurahan Pasir Nangka, Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang. Secara astronomis 
letak SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang terletak pada 6°14'49"S dan 106°28'21"E (Google Earth, 2024).  
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Hasil 

1. Penerapan Pembelajaran Geografi Menggunakan Aplikasi InaRISK Personal  
Perencanaan Pembelajaran 

Bagian perencanaan pembelajaran ini peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ini sebelum digunakan divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli. Hasil penilaian 
RPP materi mitigasi kebencanaan dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Hasil Penilaian RPP Materi Mitigasi Kebencanaan 
Skor Kriteria Frekuensi Nilai Akhir 

4 Sangat Baik 10 40 

3 Baik 5 15 

2 Tidak Baik 0 0 

1 Sangat Tidak Baik 0 0 

Skor yang diperoleh 55 

Jumlah total 60 

Presentase 91,7% 

Kriteria  Sangat Baik 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran pada materi mitigasi 
kebencanaan dikategorikan sangat baik dengan presentase 91,7%. Hasil tersebut menunjukkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal sebagai 
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media pembelajaran pada materi mitigasi kebencanaan yang digunakan oleh peneliti sudah sesuai 
dengan indikator penyusunan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dalam kurikulum yang telah ditetapkan. 

 
Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada pelaksanaan pembelajaran melalui tiga tahap yaitu tes awal (pretest), proses pembelajaran, 
dan tes akhir (postest). Pelaksanaan pretest bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik mengenai materi mitigasi kebencanaan. Sedangkan pelaksanaan postest bertujuan untuk 
mengetahui pengetahuan akhir atau hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
aplikasi InaRISK Personal pada materi mitigasi kebencanaan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan di kelas XI IPS 3 dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal dengan 
model pembelajaran PjBL (Project Based Learning).  

Setiap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan dinilai oleh guru geografi yang 
bersangkutan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti selama tiga 
pertemuan. Penilaian pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran aplikasi InaRISK 
Personal dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Hasil penilaian kinerja peneliti 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kinerja Peneliti 
No Aspek yang Diamati Skor Pertemuan ke- 

1 2 3 

1 Pendahuluan  
▪ Mempersiapkan pembelajaran (RPP dan 

bahan ajar) 
▪ Membuka pelajaran dengan salam (berdoa, 

melakukan presensi) 
▪ Membangkitkan rasa ingin tahu siswa 

dengan memberikan informasi mengenai 
topik pelajaran serta memberi pertanyaan 
mendasar 

 
4 

 
3 
 

3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

2 Kegiatan inti 
▪ Menyampaikan materi, membagi siswa 

menjadi kelompok kecil, dan mendesain 
rencana proyek 

▪ Pembelajaran dengan project based learning 
berbasis aplikasi InaRISK Personal 

▪ Membimbing dan memantau siswa dalam 
proses belajar mengajar, serta menyusun 
jadwal pembuatan proyek 

▪ Memberikan evaluasi terhadap tugas 
kelompok 

 
3 
 
 

4 
 
 

4 
 
 

3 

 
4 

 
 

4 
 
 

3 
 
 

3 

 
3 

 
 

4 
 
 

4 
 
 

4 

3 Penutup  
▪ Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 

mengenai materi maupun tugas proyek 
▪ Mengingatkan jadwal pertemuan 

berikutnya dan membuat kesimpulan 
pembelajaran 

▪ Menutup pelajaran (berdoa dan mengucap 
salam) 

 
4 

 
 

3 
 
 

3 

 
4 
 
 

3 
 
 

3 

 
4 

 
 

4 
 
 

3 

Jumlah skor 34 36 38 

Skor maksimal 40 40 40 

Persentase  85% 90% 95% 
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Kriteria  Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sangat 
baik 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 2 tentang hasil penilaian kinerja peneliti dalam pembelajaran menggunakan 

aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran pada materi mitigasi kebencanaan 
menunjukkan bahwa pada pertemuan 1 dikategorikan sangat baik dengan presentase 85%, pertemuan 
2 dikategorikan sangat baik dengan presentase 90%, dan pertemuan 3 dikategorikan sangat baik 
dengan presentase 95%. 

2. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Aplikasi InaRISK Personal 
Penelitian ini berfokus pada hasil belajar kognitif atau pengetahuan siswa setelah menggunakan 

aplikasi InaRISK Personal. Soal yang diberikan terkait materi mitigasi kebencanaan yang telah 
dipaparkan atau diajarkan oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran. Soal yang diberikan juga sudah 
sesuai dengan indikator materi mitigasi kebencanaan. Bentuk soal yang diberikan adalah pilihan 
ganda (PG) yang berjumlah 30 butir soal dengan level kognitif yang terdiri dari C1, C2, C3, C4, dan C5. 
Hasil belajar kognitif siswa (pretest) dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Hasil Belajar Kognitif Siswa (Pretest) 
No  Nilai  Frekuensi  Ketuntasan  

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 83 2 2 0 

2 80 3 3 0 

3 77 4 4 0 

4 73 2 0 2 

5 70 3 0 3 

6 67 3 0 3 

7 63 3 0 3 

8 60 5 0 5 

9 57 4 0 4 

10 53 3 0 3 

11 50 5 0 5 

Jumlah 9 28 

Persentase   24 % 76 % 

Rata-rata nilai 65 

Ketuntasan klasikal  24% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 3 tentang hasil belajar kognitif siswa (pretest) menunjukkan siswa yang tuntas 

sebanyak 24% dan siswa yang tidak tuntas 76%. Ketuntasan nilai ditentukan oleh KKM yang diterapkan 
di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang untuk mata pelajaran Geografi yaitu 75. Rata-rata nilai dari tes 
awal (pretest) sebesar 65. Hal ini disebabkan karena para siswa belum mendapatkan pembelajaran 
sama sekali pada materi mitigasi kebencanaan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan peneliti dimana 
pretest dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang materi mitigasi 
kebencanaan sebelum dilakukannya pembelajaran atau perlakuan. 

Tes akhir (postest) yang dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi 
mitigasi kebencanaan setelah dilakukannya pembelajaran atau perlakuan. Hasil belajar kognitif siswa 
(postest) dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
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Tabel 4 Hasil Belajar Kognitif Siswa (Postest) 
No  Nilai  Frekuensi  Ketuntasan  

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 100 1 1 0 

3 97 1 1 0 

4 93 6 6 0 

5 90 6 6 0 

6 87 10 10 0 

7 83 4 4 0 

8 73 4 0 4 

9 70 2 0 2 

10 63 2 0 2 

Jumlah 29 8 

Persentase  78 % 22 % 

Rata-rata nilai 85 

Ketuntasan klasikal  78% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024.  
Berdasarkan tabel 4 tentang hasil belajar kognitif siswa (postest) menunjukkan siswa yang tuntas 

sebanyak 78% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 22%. Rata-rata nilai dari tes akhir (postest) sebesar 
85, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami dan menangkap materi 
mitigasi kebencanaan yang telah diajarkan oleh peneliti. 

3. Efektivitas Aplikasi InaRISK Personal Sebagai Media Pembelajaran Geografi 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis aplikasi. Untuk mengukur keefektifan penggunaan 
aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran ada tiga indikator yaitu perubahan atau 
peningkatan pada nilai pretest dan postest, ketuntasan secara klasikal para siswa, dan juga respon 
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal. 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 26 melalui uji Kolmogorov – 
Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 5 berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Data  Nilai Kolmogorov – 

Smirnov 
Asymp.Sig (2-
tailed) 

Pretest  0,133 0,095 

Postest  0,140 0,064 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 5 mengenai hasil uji normalitas kedua data yaitu data pretest dan data 

postest siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai signifikasi data pretest sebesar 0,095 
dan nilai signifikasi data postest sebesar 0,064. Maka dapat disimpulkan data penelitian berdistribusi 
normal karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05. 

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data penelitian dapat dikatakan 

homogen atau tidak. Perhitungan uji homogenitas menggunakan SPSS 26 melalui uji-F. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 6 berikut : 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
Data  Nilai levene Nilai Signifikasi 

Hasil belajar (based 
on mean) 

1,432 0,235 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 6 mengenai hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa, didapatkan nilai 

signifikasi data pretest dan postest sebesar 0,235. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 
postest pada penelitian ini homogen atau sama karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05. 

c. Uji N-Gain 
Uji N-Gain dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan tertentu 

dalam suatu penelitian. Perhitungan uji N-Gain menggunakan SPSS 26, hasil uji N-Gain dapat dilihat 
pada tabel 7 berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 
Data  Nilai Mean Kategori  

N-Gain Score 0,5794 Sedang 

N-Gain Persen 57,94% Cukup efektif 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 7 mengenai hasil uji N-Gain, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi 

InaRISK Personal sebagai media pembelajaran pada hasil belajar siswa dalam materi mitigasi 
kebencanaan, termasuk ke dalam kategori sedang dan cukup efektif untuk merubah atau 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang. 

d. Ketuntasan Klasikal Siswa 
Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 75%, KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 6 Kabupaten 

Tangerang adalah 75 untuk mata pelajaran geografi. Pada penelitian ini menggunakan data pretest 
dan postest. Terdapat kriteria tingkat ketuntasan klasikal klasikal menurut (Huda & Abduh, 2021) yaitu 
sebagai berikut : 

Tabel 8. Kriteria Tingkat Ketuntasan Klasikal Siswa 

Tingkat keberhasilan (%) Kriteria 

> 80 % Sangat Tinggi 

60 – 79 % Tinggi 

40 – 59 % Sedang 

20 – 39 % Rendah 

< 20% Sangat Rendah 

Sumber : (Huda & Abduh, 2021) 
 
Berdasarkan perhitungan ketuntasan klasikal tabel 3 dan 4 didapatkan pada tes awal (pretest) 

sebesar 24%. Pada tabel 8 ketuntasan klasikal dengan hasil 24% termasuk kedalam kategori rendah. 
Sedangkan pada tes akhir (postest) sebesar 78%, berdasarkan tabel 4.8 ketuntasan klasikal dengan 
hasil 76% termasuk kedalam kategori tinggi. 
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e. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Respon siswa terhadap pembelajaran geografi dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal 

sebagai media pembelajaran dalam materi mitigasi kebencanaan. Hasil perhitungan yang 
didapatkan dari angket respon atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran geografi dengan 
menggunakan aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran dalam materi mitigasi 
kebencanaan. Hasil rekapitulasi angket dapat dilihat pada tabel 9 berikut : 

Tabel 9 Hasil Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa 
Interval  Kriteria  Frekuensi  (%) 

76 – 100 % Sangat tertarik 34 92 % 

51 – 75 % Tertarik  3 8 % 

26 – 50 % Cukup tertarik - 0 

0 – 25 % Kurang tertarik - 0 

Rata-rata 84 % 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024. 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa respon siswa terhadap penggunaan aplikasi InaRISK 

Personal sebagai media pembelajaran pada materi mitigasi kebencanaan, sebanyak 92% siswa 
“sangat tertarik” dan 8% siswa “tertarik” belajar dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal 
sebagai media pembelajaran pada materi mitigasi kebencanaan.   

 
Pembahasan 
1. Penerapan Pembelajaran Geografi Menggunakan Aplikasi InaRISK Personal 

Perencanaan Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan upaya untuk menciptakan kondisi belajar yang baik serta ideal bagi 

para siswa, yang mana belajar adalah kegiatan interaksi antara seorang individu dengan 
lingkungannya (Rustam & Santoso, 2015). Perencanaan pembelajaran pada penelitian ini 
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Fungsi dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) menurut Mulyasa dalam (Gustiansyah et al., 2020) adalah sebagai pedoman yang 
akan dilalui dimasa mendatang serta sesuai dengan kompetensi siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi mitigasi 
kebencanaan dengan menggunakan media aplikasi InaRISK Personal  yang digunakan pada penelitian 
ini dinyatakan baik untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh dosen 
ahli dan mendapatkan nilai dengan presentase 91,7%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, hasil 
dengan nilai 91,7% berada dalam kategori sangat baik.  
Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahapan selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran adalah pelaksanaan, pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebuah proses yang telah disusun sesuai dengan langkah-langkah tertentu agar 
pelaksanaan pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran (Sudjana & Rivai, 2013). Pelaksanaan 
pembelajaran pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan aplikasi aplikasi InaRISK Personal 
sebagai media pembelajaran dalam materi mitigasi kebencanaan dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL).  

Tujuan pertama pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis penerapan aplikasi InaRISK Personal 
pada pembelajaran mitigasi kebencanaan. Pembelajaran ini dilakukan selama tiga pertemuan, setiap 
pertemuan pembelajaran kinerja guru dinilai oleh guru geografi. Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi InaRISK 
Personal sebagai media pembelajaran dalam materi mitigasi kebencanaan diperoleh rata-rata nilai 
selama tiga pertemuan 90% dan termasuk kategori sangat baik. Sesuai dengan penelitian (Irmawati 
et al., 2013) yang mengatakan bahwa kinerja guru dalam kegiatan mengajar dapat mempengaruhi 
ketertarikan siswa selama belajar dengan menggunakan metode, model, maupun media 
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pembelajaran yang digunakan, selain itu para siswa juga menjadi lebih ingin tahu mengenai materi 
yang sedang dipelajari. 

2. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Aplikasi InaRISK Personal 
Hasil belajar merupakan suatu hasil yang didapatkan dari proses interaksi antara belajar dengan 

mengajar, dimana mengajar itu kegiatan akhirnya adalah proses evaluasi atau penilaian dan hasil 
belajar sendiri bisa diperoleh apabila proses belajar sudah berakhir (Oktaviani et al., 2020). Suatu hasil 
belajar yang baik ditandai dengan adanya perubahan ke arah yang lebih baik pada pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap dari para siswa setelah menjalani pembelajaran. 

Tujuan kedua pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis hasil belajar siswa setelah 
menggunakan aplikasi InaRISK Personal dalam materi mitigasi kebencanaan. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai hasil belajar siswa pada tes awal (pretest) para siswa mendapatkan hasil sebesar 
65, dan pada tes akhir (postest) para siswa mendapatkan hasil sebesar 85. Apabila dilihat dari KKM 
yang ditetapkan di SMA Negeri 6 Kabupaten Tangerang, hasil belajar siswa pada tes awal (pretest) 
mendapatkan hasil tuntas sebesar 24%, sedangkan hasil belajar siswa pada tes akhir (postest) 
mendapatkan hasil tuntas sebesar 78%.  

Peningkatan pada hasil belajar siswa beserta ketuntasan para siswa dikelas eksperimen ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran mitigasi kebencanaan dengan menggunakan aplikasi InaRISK 
Personal sebagai media pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar siswa. Sejalan dengan 
penelitian (Qur’ani & Kurniawan, 2021) yang mengatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 
terhadap suatu pembelajaran dapat terlihat dari adanya perbedaan antara nilai rata-rata pretest dan 
nilai rata-rata postest. 

3. Efektivitas Aplikasi InaRISK Personal Sebagai Media Pembelajaran Geografi 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan menggunakan media pembelajaran yang berbasis aplikasi. Terdapat tiga indikator untuk 
mengukur keefektifan sebuah pembelajaran menurut Sinambela dalam (Tihuri et al., 2018), yaitu : 
perubahan atau peningkatan pada nilai pretest dan postest, ketuntasan secara klasikal para siswa 
minimal 75%, dan juga respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan aplikasi InaRISK 
Personal. 

Tujuan ketiga pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat efektivitas aplikasi InaRISK 
Personal pada hasil belajar siswa dalam materi mitigasi kebencanaan. Aplikasi InaRISK Personal 
merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Badan Nasioanal Penanggulangan Bencana (BNPB), 
aplikasi ini diciptakan untuk mengetahui kerentanan bencana di suatu wilayah yang disertakan 
dengan rekomendasi dari mitigasi bencana yang dapat terjadi di wilayah tersebut. Menurut 
(Nurrochmah & Benardi, 2021) memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan zaman dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik serta dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut ini tampilan aplikasi InaRISK Personal : 

 



Edu Geography, 2024, 12(1), 41-51 

52 

 

 

Gambar 1. Tampilan InaRISK 
Personal 

Sumber: Data Penelitian 
(2024) 

 

 

Gambar 2. Tampilan beranda 
InaRISK Personal 

Sumber: Data Penelitian 
(2024) 

 

 

Gambar 3. Tampilan langkah 
mitigasi bencana 

Sumber: Data Penelitian  
(2024) 

 
       Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas aplikasi InaRISK Personal sebagai media 

pembelajaran dalam materi mitigasi kebencanaan dinyatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
ketuntasan klasikal siswa pada postest sebesar 78% siswa mendapat nilai diatas KKM. Berdasarkan uji 
N-Gain yang diperoleh nilai N-Gain Score sebesar 0,5794 dan hasil tersebut masuk ke dalam kategori 
sedang. N-Gain persen sebesar 57,94% dan hasil tersebut masuk ke dalam kategori cukup efektif. 
Berdasarkan hasil perhitungan respon siswa diperoleh sebesar 92% siswa sangat tertarik dengan 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal dan 8% siswa tertarik dengan 
pembelajaran. Hasil rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran geografi yang menggunakan 
aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran dalam materi mitigasi kebencanaan sebesar 
84,22%. Sesuai dengan penelitian (Qur’ani & Kurniawan, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang menarik serta interaktif dapat menciptakan tanggapan atau respon yang 
baik bagi para siswa. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Efektivitas Aplikasi InaRISK Personal 
Sebagai Media Pembelajaran Pada Hasil Belajar Siswa Kelas XI Dalam Materi Mitigasi Kebencanaan Di SMA 
Negeri 6 Kabupaten Tangerang dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan pembelajaran geografi menggunakan aplikasi InaRISK Personal sebagai media 

pembelajaran yang terdiri dari kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Pada kegiatan 
perencanaan peneliti melakukan uji validasi (RPP) dan mendapatkan skor 91,7% dan termasuk kategori 
sangat baik. Pada kegiatan pelaksanaan peneliti dinilai saat melaksanakan pembelajaran dan 
mendapatkan skor rata-rata sebesar 90% dan termasuk kategori sangat baik. Dari kedua kegiatan 
tersebut maka dapat disimpulkan penerapan pembelajaran geografi menggunakan aplikasi InaRISK 
Personal sebagai media pembelajaran dapat dikatakan sangat baik. 

2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan aplikasi InaRISK Personal dikatakan meningkat dari sebelum 
diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal. Hal tersebut 
didasarkan pada perbandingan skor rata-rata tes awal (pretest) sebesar 65 dengan skor rata-rata tes 
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akhir (postest) sebesar 85. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada hasil belajar 
siswa pada pembelajaran dengan menggunakan aplikasi InaRISK Personal. 

3. Efektivitas aplikasi InaRISK Personal sebagai media pembelajaran geografi dikatakan cukup efektif. 
Hal tersebut didasari oleh perbandingan skor rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal (pretest) 
dengan skor rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir (postest), serta skor N-Gain dalam persen. 
Perbandingan skor rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal (pretest) sebesar 65 dan skor rata-rata 
hasil belajar siswa pada tes akhir (postest) sebesar 85, yang ditambah dengan skor N-Gain persen 
sebesar 57,94% dan termasuk kategori cukup efektif. 
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